
 

 

 

 

SKEMA PEMBIAYAAN USAHA/ BISNIS MANTAN NARAPIDANA 

MELALUI PERSPEKTIF INTEGRASI WAKAF, INFAQ DAN 

SHODAQOH (STUDI KASUS RUTAN KLAS IIB CERME 

KABUPATEN GRESIK) 

 

Nama : Maulidy Albar 
Nim 1031610025 

Dosen Pembimbing : Ahmad Hudaifah, S.E., M.Ec., AWP 

 

ABSTRAK 

 
Narapidana telah mempertanggung jawabkan seluruh perbuatannya pada masa 

lalu selama di dalam Lembaga Pemasyarakatan/ Rutan. Dan fungsi dari Lembaga 

Pemasyarakatan/ Rutan sendiri adalah untuk membina Narapidana menjadi lebih 

baik secara intelektual, emosional, spiritual dan memberikan pelatihan 

pengembangan kemampuan keterampilan sebagai bekal pasca keluar dari Lembaga 

Pemasyarakatan/ Rutan. Namun dalam realitanya, pasca keluar dari Lembaga 

Pemasyarakatan/ Rutan, para narapidana masih mendapatkan perlakuan 

diskriminasi dan stigma negatif dari masyarakat sekitanya. Dan sisi lain pula 

mantan narapidana juga kesulitan untuk mencari pekerjaan baru dikarenakan beban 

masa lalunya. Sehingga perlunya sebuah terobosan untuk mampu menjawab 

tantang ini .  

Peneliti melihat sebuah gap/ kekosongan posisi dalam menjembatani apa yang 

sudah dididik dan diasah oleh Narapidana selama di dalam Lembaga 

Pemasyarakatan/ Rutan, namun ketika diluar tidak ada yang mampu mengambil 

peran untuk memberikan kepercayaan kepada Narapidana dalam memberikan 

bantuan permodalan untuk mengaplikasikan keterampilan yang telah diperoleh. 

Disinilah peneliti berusaha menggali landasan hukum baik agama maupun positif 

serta membuat sebuah skema bantuan pembiayaan untuk dapat membantu Mantan 

Narapidana menggunakan perspektif dana integrasi Wakaf, Infaq dan Shodaqoh.  

Dalam penelitian kali ini menggunakan metodelogi penelitian kualitatif karena 

peneliti melakukan observasi mendalam, terarah dan diskusi kelompok dengan para 

informan yang antara lain Narapidana, Pengurus Lembaga Pemasyarakatan/ Rutan, 

Ulama dan Pengurus Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Gresik  
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